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Abstract: Stunting in children under the age of five requires special attention because it inhibits 
the effect on the physical, mental and cognitive development of children. The stunting and 
malnutrition rate in Indonesia is estimated to increase significantly due to the Covid-19 
pandemic. This pandemic makes it difficult to fulfill children's nutrition during their growth and 
development period. The pandemic situation has also resulted in the cessation of monitoring 
activities for child growth and development early in life, such as at the Posyandu. The checking 
Plus application was developed for use in Posyandu where large data can be used to assist 
stunting screening for use by cadres, which is equipped with family profiles related to specific 
nutritional factors and sensitive nutrition. Furthermore, the data on stunting toddlers with this 
family profile can be used by the Village Government in planning the stunting reduction program 
budget at the village level through village stunting consultations. This community service activity 
aims to provide socialization and training to posyandu cadres and village midwives using the 
centing plus application and to provide a simulation of how to use the data from the centing plus 
application in village stunting discussion activities. Satisfaction questionnaire resulted in 60% of 
satisfied participants and 40% of very satisfied participants. All participants stated that this 
activity was beneficial for stunting reduction programs in their respective villages. Suggestions 
in this activity are the addition of tools or tablets per Posyandu, it is necessary to provide field 
assistance to cadres and also carry out monitoring and evaluation at village meetings.  
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Abstrak: Stunting pada anak di bawah usia lima tahun membutuhkan perhatian khusus karena 
menghambat efek pada perkembangan fisik, mental dan kognitif anak. Angka stunting dan gizi 
buruk di Indonesia diperkirakan naik signifikan akibat pandemi Covid-19. Pandemi ini 
menyebabkan sulitnya pemenuhan gizi anak selama masa tumbuh kembang mereka. Situasi 
pandemi juga mengakibatkan terhentinya kegiatan pemantauan tumbuh kembang anak di awal 
kehidupan seperti di Posyandu. Aplikasi Si-Centing Plus dikembangkan untuk penggunaan di 
Posyandu dimana dapat menggunakan data yang besar untuk dapat membantu skrining 
stunting untuk digunakan oleh kader, yang dilengkapi dengan profil keluarga yang berhubungan 
dengan faktor gizi spesifik dan gizi sensitif. Selanjutnya data balita stunting dengan profil 
keluarga ini dapat dimanfaatkan Pemerintah Desa dalam perencanaan anggaran program 
penurunan stunting di tingkat Desa melalui rembug stunting Desa. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada kader posyandu 
dan bidan desa penggunaan aplikasi Si-Centing Plus serta untuk memberikan simulasi cara 
penggunaan data hasil dari aplikasi si centing plus dalam kegiatan rembug stunting desa. 
Kuesioner kepuasan menghasilkan 60% partisipan yang merasa puas dan 40 % yang merasa 
sangat puas. Seluruh peserta menyatakan kegiatan ini bermanfaat untuk program penurunan 
stunting di desa masing-masing. Saran dalam kegiatan ini adanya penambahan alat atau tablet 
per Posyandu, perlu pendampingan lapangan kepada kader dan juga dilakukan monitoring dan 
evaluasi pada rembug desa.  
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PENDAHULUAN 

Stunting didefinisikan sebagai tinggi badan yang lebih dari minus dua standar deviasi 
median pertumbuhan anak WHO. Stunting (kerdil) adalah kondisi dimana balita memiliki 
panjang atau tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan umur (WHO, 2014). Hal 
ini dikarenakan tidak tercukupinya kebutuhan gizi optimal pada 1000 hari kehidupan 
pertama. Akibatnya, dalam jangka panjang seorang anak yang menderita stunting, dalam 
kehidupan sehari-harinya dapat memiliki perkembangan kognitif dan fisik yang lebih lambat 
dari usia yang seharusnya, memungkinkan produktivitas dan kesehatan yang menurun, 
serta risiko penyakit degeneratif seperti diabetes (UNICEF, WHO, WBG, 2019). 

Angka stunting di Indonesia mengalami tren penurunan dari sebesar 37,2% pada 
2013, 30,80% pada 2018 dan 27,67% pada tahun 2019. Target percepatan penurunan 
stunting pada RPJMN 2020-2024  adalah 14% pada tahun 2024. Target penurunan dua kali 
lipat dari tren penurunan saat ini. Untuk mencapai target penurunan ini perlu kerja keras 
semua pihak (Sardjoko, 2020) . 

Framework penurunan stunting di Indonesia terdiri dari 5 pilar yaitu (1) Komitmen dan 
visi kepemimpinan; (2) Kampanye nasional dan perubahan perilaku; (3) konvergensi 
program pusat, daerah dan desa; (4) ketahanan pangan dan gizi; dan (5) pemantauan dan 
evaluasi. Sasaran prioritas adalah ibu hamil dan anak usia 0-2 tahun atau rumah tangga 
dengan 1000 hari pertama kehidupan (HPK). Intervensi prioritas adalah intervensi gizi 
spesifik dan intervensi gizi sensitif. Kabupaten/kota prioritas pada tahun 2020 sebanyak 260 
kabupaten/kota. (Sardjoko, 2020; Widianto, 2020). 

Intervensi gizi spesifik adalah tindakan atau kegiatan yang dalam perencanaannya 
ditujukan khusus untuk kelompok 1000 HPK. Kegiatan ini pada umumnya dilakukan oleh 
sektor kesehatan, seperti imunisasi, PMT ibu hamil dan balita, monitoring pertumbuhan 
balita di Posyandu, suplemen tablet besi- folat ibu hamil, promosi ASI Eksklusif, MP-ASI dan 
sebagainya. Intervensi gizi spesifik bersifat jangka pendek, hasilnya dapat dicatat dalam 
waktu relatif pendek. Pada penelitian yang dilakukan Dewi (2015) dinyatakan bahwa 
diketahui balita usia 6-23 bulan yang memiliki tingkat kecukupan zat besi yang inadekuat 
dan mengalami stunting sebanyak 33%. Hasil uji Fisher’s Exact dengan nilai α =0,05 
menunjukkan nilai p= 0,011 < 0,05 yang memiliki arti terdapat hubungan yang signifikan 
antara tingkat kecukupan zat besi dengan kejadian stunting pada balita usia 6-23 bulan. 
Faktor gizi spesifik pada ibu yang berhubungan dengan stunting pada baduta di Kabupaten 
Pandeglang adalah pemberian asam folat dan Fe pada ibu hamil dengan nilai p 0,000 
(Bappenas, 2013; Dewi, 2015; Yusnita, 2020). 

Intervensi gizi sensitif umumnya dilakukan oleh sektor non kesehatan seperti 
peningkatan akses  pangan bergizi, peningkatan kesadaran, komitmen dan praktik 
pengasuhan gizi ibu dan anak, peningkatan akses dan kualitas pelayanan gizi, dan 
kesehatan dan peningkatan penyediaan air bersih dan sarana sanitasi. Intervensi sensitif 
dan spesifik ini harus dilakukan secara terpadu agar masalah gizi dapat dilakukan secara 
berkelanjutan (Bappenas,  2013; Rosha B dkk, 2016). 

Peningkatan peran dan kualitas posyandu sangat strategis dalam percepatan 
penurunan stunting. Perkembangan teknologi dapat meningkatkan akses ibu dengan balita 
untuk mendapatkan informasi kesehatan anak terutama untuk skrining stunting. Aplikasi 
sistem cegah stunting (Si-Centing) disusun berdasarkan kuesioner penelitian tentang faktor 
gizi spesifik dan gizi sensitif pada baduta di Pandeglang tahun 2019 (Yusnita, 2020). Aplikasi 
Si-Centing Plus merupakan pengembangan dari aplikasi Si-Centing. Aplikasi ini dapat 
membantu skrining mandiri oleh ibu dengan baduta. Aplikasi ini dikembangkan untuk 
penggunaan di posyandu di mana dapat menggunakan data yang lebih besar untuk dapat 
membantu skrining stunting untuk digunakan oleh kader, yang dilengkapi dengan profil 
keluarga yang berhubungan dengan faktor gizi spesifik dan gizi sensitif. Selanjutnya data 
balita stunting dengan profil keluarga ini dapat dimanfaatkan pemerintah desa dalam 
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perencanaan anggaran program penurunan stunting di tingkat desa melalui rembug stunting 
desa. 

Pencegahan stunting memerlukan perubahan perilaku pada semua sasaran intervensi 
terutama pada  sasaran primer yaitu ibu dan balita. Masalah perilaku dan praktik terkait 
stunting pada tingkat individual dan antar pribadi (interpersonal) antara lain yaitu stunting 
berhubungan dengan keturunan dan masih bisa disembuhkan, keluarga dengan anak 
stunting merasa bingung anak mereka disebut stunting, kurangnya pengetahuan wanita 
usia subur (WUS) tentang stunting karena kemauan, kurangnya pengetahuan WUS tentang 
stunting yang komprehensif, perubahan perilaku ini membutuhkan intervensi promosi 
kesehatan  yang terus-menerus (Dirjen Kesmas Kemenkes RI, 2018). 

Angka stunting dan gizi buruk di Indonesia diperkirakan naik signifikan akibat pandemi 
Covid-19. Pandemi ini menyebabkan sulitnya pemenuhan gizi anak selama masa tumbuh 
kembang mereka. Situasi pandemik juga mengakibatkan terhentinya kegiatan pemantauan 
tumbuh kembang anak di awal kehidupan seperti di posyandu. Apabila tidak cepat dideteksi 
melalui pengukuran berat badan, panjang badan, hingga lingkar kepala, anak-anak bisa 
menderita malnutrisi kronis hingga menjadi stunting (Aminah, 2020). 

Aplikasi Si-Centing Plus diharapkan dapat mendeteksi stunting lebih cepat dan mudah 
di tingkat posyandu. Selain itu, aplikasi ini dilengkapi dengan profil keluarga balita stunting 
berdasarkan faktor gizi spesifik dan sensitif sehingga dapat dimanfaatkan dalam 
menentukan prioritas program dalam perencanaan di rembug stunting desa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada 
kader posyandu dan bidang desa penggunaan aplikasi Si-Centing Plus serta memberikan 
simulasi cara penggunaan data hasil dari aplikasi Si-Centing Plus dalam kegiatan rembug 
stunting desa. 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat ini terdiri dari 4 tahapan utama: (1) tahap persiapan; (2) tahap 
sosialisasi; (3) tahap analisis data; dan (4) tahap dokumentasi. Pada tahap persiapan, 
rencana kerja disusun dan dilakukan persiapan alat kerja dan juga aplikasi. Persiapan 
sosialisasi dilakukan mulai dari persiapan pendaftaran peserta hingga penyiapan materi. 

Tahap sosialisasi terdiri dari sosialisasi dan pelatihan penggunaan Si-Centing Plus 
beserta simulasi Rembug Stunting Desa. Pada tahapan ini, tim beserta narasumber 
menyusun materi yang akan diberikan  pada pelatihan. Pelatihan penggunaan Si-Centing 
Plus ditargetkan kepada Dinas Kesehatan, Kepala Desa, Bidan Desa, dan juga Kader dari 10 
desa lokus stunting di Kabupaten Pandeglang, Banten. Setelah itu dilakukan pengukuran 
kepuasan pengguna. Simulasi Rembug Stunting Desa berisikan pemberian materi update 
program percepatan penurunan stunting, perencanaan anggaran stunting, dan simulasi 
rembung stunting sendiri yang ditargetkan kepada Dinas Kesehatan, Kepala Puskesmas, 
Bidan Desa, dan Perangkat Desa. 

Setelah tahap sosialisasi dilakukan tahap analisis berupa input data dan analisis data 
dan kemudian diakhiri dengan penyusunan laporan pengabdian masyarakat, penyusunan 
artikel ilmiah, dan pendaftaran HKI. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta terdiri dari 80% (32 orang) kader, dan 20% (8 orang) Bidan Desa dari 10 Desa 
di Kabupaten Pandeglang yaitu Desa Tegalongok, Pakuluran, Koroncong, Pasir Karag, 
Bayumundu, Koncang, Kadugadung, Kadumaneuh, Langensari, dan Pasir Durung. 

Saat kegiatan berlangsung, dilakukan sosialisasi mengenai Aplikasi Si-Centing yang 
berada di dalam tablet Android dan sudah install oleh PIC (Person in Charge) sebelumnya. 
Para peserta telah membawa data aplikasi balita yang berasal dari posyandu masing-
masing Desa. Setelah sosialisasi, para  kader dan bidan desa mulai mencoba untuk 
memasukkan data yang dibawa ke dalam aplikasi. 
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Berdasarkan kuesioner kepuasan, sebanyak 60% atau 24 orang peserta mengaku 
puas, dan sebanyak 40% atau 16 orang sangat puas. Untuk kebermanfaatan pelatihan 
aplikasi ini 40 orang atau 100% responden mengatakan pelatihan aplikasi sangat 
bermanfaat untuk skrining stunting. Hal ini terlihat pada saat dilakukan pelatihan secara 
langsung, peserta perwakilan dari masing-masing Desa dapat membuka serta mengetahui 
sistem yang ada di dalam aplikasi. Aplikasi berfungsi dengan baik, dinilai dari aplikasi dapat 
menampilkan hasil data yang sudah diimpor, mengeluarkan hasil screening berupa kategori 
balita stunting atau tidak dan juga dapat mengembalikan data ke awal untuk memasukkan 
data di Posyandu yang lain. Aplikasi Si-Centing memudahkan para kader dan bidan desa 
untuk mengetahui seorang balita menderita stunting atau tidak serta mempermudah untuk 
melakukan pendataan, sehingga tidak perlu membawa buku. 

Adapun terdapat kendala berupa sinyal yang kurang memadai di beberapa Desa. 
Namun, kendala ini dapat  diatasi dengan menggunakan software Microsoft Excel yang 
dapat digunakan meskipun sinyal yang kurang baik dan setelah itu dapat dilakukan impor 
data jika sinyal sudah memadai. Aplikasi Si-Centing ini diharapkan dapat membantu 
screening di awal pertumbuhan anak, sehingga harapannya anak dalam kondisi Stunting  
dapat cepat terdeteksi. Selanjutnya, data hasil luaran aplikasi ini dapat digunakan dalam 
kegiatan rembug Stunting Desa. 

Rembug stunting ini berfungsi sebagai forum musyawarah antara kader kesehatan, 
PAUD dan masyarakat desa dengan Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa 
(BPD) untuk membahas pencegahan serta penanganan masalah kesehatan di Desa 
dengan mendayagunakan sumber daya pembangunan yang ada di desa khususnya untuk 
Stunting. Dari hasil rembug stunting ini data aplikasi Si-Centing dapat digunakan sebagai 
dasar identifikasi masalah dan penentuan prioritas masalah untuk kemudian melakukan 
intervensi yang tepat dan ditindaklanjuti dalam bentuk perencanaan anggaran desa. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan didapatkan bahwa acara berjalan sesuai 
dengan rencana dan berjalan lancar. Para peserta sangat antusias dalam mengikuti 
kegiatan ini. Hal tersebut dilihat dari pertanyaan-pertanyaan peserta saat sosialisasi aplikasi 
Si-Centing dan saat peserta memasukkan data pada aplikasi Si-Centing. 

Saran terkait kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah masih kurangnya pemberian 
alat atau tablet yang diberikan, karena hanya diberikan satu tablet per Desa, selain itu 
dikarenakan digitalisasi adalah suatu hal yang baru oleh kader, maka perlu adanya 
pendampingan di lapangan serta adanya monitoring dan evaluasi kegiatan pada saat 
kegiatan rembug stunting Desa untuk melihat sejauh mana aplikasi dapat digunakan untuk 
pendataan stunting, dan hasilnya digunakan untuk membuat program intervensi yang akan 
disusun dalam suatu perencanaan Desa. 
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